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ABSTRAK

Penelitian ini membahas representasi visual pada poster grup musik olsam dalam rilisan single
“Kegiatan Paling Enak”. Fokus utama penelitian adalah bagaimana elemen-elemen visual dalam
poster membentuk identitas sekaligus menyampaikan nilai-nilai sosial yang diusung oleh grup musik
tersebut. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan analisis semiotika
Charles Sanders Peirce, yang menekankan pada tiga aspek utama: representamen, objek, dan
interpretant. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap elemen visual dalam poster, seperti tokoh
manusia, makanan, tikar, tipografi, warna, gaya ilustrasi, dan komposisi, mengandung makna yang
saling terkait. Dua tokoh manusia yang digambarkan sedang makan bersama merepresentasikan nilai
kebersamaan, kesetaraan, serta keintiman sosial. Makanan berfungsi sebagai simbol solidaritas dan
kehangatan, sedangkan tikar menegaskan suasana sederhana yang dekat dengan keseharian
masyarakat. Pemilihan tipografi dan warna yang kontras memperkuat identitas olsam sebagai
“Pemuda Dalam Gang”, yaitu kelompok musik indie yang lahir dari ruang-ruang kecil dengan nilai
kesederhanaan dan kebersamaan. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa poster olsam tidak
hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga sebagai sarana komunikasi visual yang efektif
dalam membangun identitas, mengekspresikan nilai-nilai sosial, serta menciptakan kedekatan
emosional dengan audiens. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian komunikasi visual,
khususnya dalam konteks musik independen di Indonesia, serta menjadi rujukan bagi penelitian
visual selanjutnya.

Kata Kunci: Komunikasi Visual, Semiotika, Poster, Olsam, Identitas Sosial.

ABSTRACT

This study examines the visual representation found in the poster of olsam’s single release
“Kegiatan Paling Enak”. The main focus of this research is to explore how visual elements within
the poster construct identity and convey the social values promoted by the music group. The research
method applied is a descriptive qualitative approach using Charles Sanders Peirce’s semiotic
analysis, which emphasizes three primary aspects: representamen, object, and interpretant. The
findings reveal that each visual element in the poster such as human figures, food, mat, typography,
color, illustrative style, and composition contains interrelated meanings. The depiction of two
human figures eating together represents solidarity, equality, and social intimacy. Food serves as a
symbol of togetherness and warmth, while the mat reflects the simplicity of everyday life in
grassroots communities. The use of bold typography and contrasting colors reinforces olsam’s
identity as “Pemuda Dalam Gang” (Youth in the Alley), an indie music group rooted in modest
environments and collective values. This research concludes that the olsam poster functions not only
as a promotional medium but also as a form of visual communication capable of constructing
identity, expressing social values, and fostering emotional closeness with the audience. The study is
expected to enrich visual communication studies, particularly in the context of Indonesia’s
independent music scene, and serve as a reference for future visual media research.

Keywords : Visual Communication, Semiotics, Poster, Olsam, Social Identity.

PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan fondasi dalam kehidupan manusia yang meliputi pengiriman
informasi dari satu pihak ke pihak lain dengan maksud menciptakan pemahaman yang sama.
Dalam proses ini terdapat dua komponen utama, yaitu komunikator yang berfungsi sebagai
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pengirim informasi dan komunikan yang berperan sebagai penerima informasi. Dalam
aktivitas sehari-hari, komunikasi menjadi alat yang menghubungkan manusia dalam
berbagai konteks sosial, budaya, hingga media. keberhasilan komunikasi tidak hanya
ditentukan oleh isi pesan, tetapi juga oleh cara pesan tersebut dikodekan, disampaikan, dan
diinterpretasikan.

Oleh karena itu, komunikasi tidak sekadar proses linier, melainkan juga melibatkan
konteks, simbol, dan makna yang kompleks. Seiring berkembangnya teknologi dan media,
bentuk komunikasi pun turut mengalami transformasi, termasuk munculnya beragam media
visual yang dapat menyampaikan pesan tanpa harus menggunakan kata-kata secara
langsung. Dalam proses komunikasi, pesan tidak selalu disampaikan melalui kata-kata.
Banyak situasi di mana makna justru tersampaikan lebih kuat melalui ekspresi wajah, gerak
tubuh, simbol, dan visual. Dalam konteks inilah komunikasi visual berperan. bentuk
penyampaian pesan yang mengandalkan tampilan visual untuk membangun pemahaman.

Gambar, warna, ilustrasi, dan komposisi. Untuk menciptakan kesan, emosi, bahkan
interpretasi tertentu pada audiens. Saat pesan verbal terbatas oleh bahasa atau konteks
budaya, visual justru mampu menembus batas untuk menyampaikan maknasecara langsung.
Oleh karena itu, visual bukan hanya pelengkap komunikasi, melainkan bagian pesan dengan
kekuatan tersendiri. media visual yang terus berkembang, menjadikan salah satu elemen
paling dominan dalam membentuk cara pesan dikomunikasikan.

Media massa dan digital memanfaatkan kekuatan visual untuk membangun identitas,
mempengaruhi persepsi, dan menciptakan pengalaman emosional bagi audiens. Di sinilah
visual bekerja tidak hanya sebagai bentuk estetika, tetapi juga sebagai alat komunikasi yang
membentuk hubungan antara media dan publiknya.

Poster merupakan salah satu jenis media komunikasi yang berbentuk visual, dibuat
untuk menyampaikan informasi dengan cara yang ringkas, padat, dan menarik. Ini dilakukan
melalui kombinasi teks dan elemen-elemen visual seperti gambar, warna, dan jenis huruf.
Dalam konteks komunikasi visual, poster berfungsi sebagai alat informasi, edukasi,
promosi, yang ditujukan kepada khalayak tertentu di ruang publik maupun privat. Poster
dirancang untuk menarik perhatian secara cepat dan menyampaikan inti pesan hanya dalam
waktu singkat, sehingga tata letak, warna, dan visualisasi data sangat berperan penting.
bukan hal yang asing lagi. ada banyak grup musik menggunakan poster untuk mengenalkan
album, lagu baru, atau acara pertunjukan mereka.

Poster sering kali menjadi bagian penting dalam membentuk kesan pertama tentang
sebuah band. Lewat gambar, warna, dan tulisan di dalamnya, poster bisa menunjukkan
seperti apa gaya musik, suasana yang ingin disampaikan, bahkan kepribadian band itu
sendiri. terlihat jelas terutama pada band-band independen atau indie, yang biasanya lebih
bebas dan kreatif dalam menampilkan visual mereka. Poster bukan cuma alat promosi, tapi
juga jadi media untuk mengekspresikan identitas dan nilai-nilai yang mereka bawa lewat
musik. Poster bukan hanya media yang menampilkan informasi, tapi juga bisa
menyampaikan pesan tertentu lewat visual yang digunakan. Dalam musik, poster sering
menjadi bagian dari cara sebuah band berkomunikasi dengan pendengarnya. Lewat pilihan
warna, gambar, dan gaya tulisan band bisa menunjukkan suasana, nilai, atau cerita yang
ingin mereka bagikan.

Pemilihan grup musik Olsam dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh karakteristik
band yang dekat dengan kehidupan sehari-hari pendengarnya. Olsam dikenal dengan karya
karya musik yang sederhana namun mampu merepresentasikan pengalaman sosial anak
muda, sehingga memiliki daya tarik tersendiri untuk diteliti. Keterikatan emosional yang
dibangun olsam melalui lirik dan gaya bermusik juga diperkuat dengan penggunaan media
visual dalam setiap karya yang mereka keluarkan.
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Poster yang dipilih dalam penelitian ini, yaitu poster perilisan single “Kegiatan Paling
Enak”, menjadi menarik karena secara visual menampilkan aktivitas makan bersama.
Sekilas visual ini terlihat sederhana, namun di dalamnya terkandung pesan tentang
kebersamaan, kesederhanaan, dan kedekatan. Aktivitas sehari hari yang biasa dilakukan
ternyata dapat diolah menjadi representasi visual yang mampu membangun identitas musik
olsam sekaligus mengomunikasikan nilai yang ingin mereka sampaikan kepada audiens.
Ketertarikan yang mendorong peneliti untuk menjadikan poster tersebut sebagai objek
kajian dalam penelitian ini.

Kegiatan Paling Enak

& Olsam

N ® ©
Kegiatan Paling Enak

Agustus 23,2022

O ~

Gambar 1. Sportyfy Olsam
Sumber : Sportyfy grup musik olsam

Semiotika diambil dari bahasa Yunani semeion yang diterjemahkan sebagai “tanda.
Umumnya, semiotika merupakan cabang ilmu yang memfokuskan pada tanda dan cara kita
memberikan makna pada tanda-tanda tersebut. Di sini, tanda tidak hanya terbatas pada
simbol-simbol bahasa, tetapi juga meliputi gambar, gestur, objek, bahkan praktik sosial dan
budaya. Untuk memahami pesan-pesan yang tersembunyi itu, pendekatan semiotika
digunakan sebagai alat bantu untuk membaca dan menafsirkan makna dari tanda-tanda
visual tersebut. Melalui semiotika, visual tidak hanya dipandang sebagai gambar semata,
tetapi sebagai sistem tanda yang dapat dibaca dan dianalisis lebih dalam.

pendekatan ini menjadi penting karena visual yang ditampilkan tidak secara sekedar
menjelaskan isi atau genre musiknya. Namun, melalui pendekatan semiotik, makna-makna
seperti kedekatan, keseharian, serta kehangatan suasana bisa mulai diungkap melalui elemen
visual yang digunakan.

Melalui penafsiran terhadap tanda-tanda visual yang muncul, maka penelitian ini
menggunakan semiotika charles sanders pierce untuk menganalisis bagaimana poster ini
membentuk identitas band, menyampaikan nilai-nilai sosial, dan membangun hubungan
emosional dengan audienya. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik
untuk menganalisis “Representasi visual pada poster grup music Olsam dalam release lagu
single ‘kegiatan paling enak’”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pengertian Penelitian Kualitatif adalah suatu bentuk penelitian yang berfokus pada deskripsi
dan analisis. Dalam konteks penelitian kualitatif, deskriptif berarti memberikan gambaran
dan penjelasan tentang kejadian, fenomena, serta kondisi sosial yang sedang dianalisis.
(Charismana, 2022).

Menurut Sugiyono, penelitian deskriptif kualitatif merupakan metode yang digunakan
untuk menganalisis kondisi objek yang alami dengan mempelajari secara mendalam agar
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dapat menggambarkan, menjelaskan, dan memberikan jawaban yang rinci terhadap masalah
yang diteliti. (Sukmadinata, 2021).

Peneliti berusaha menginterpretasikan makna tanda tanda visual yang terdapat dalam
poster grup musik olsam pada rilisan lagu single “kegiatan paling enak”. Pendekatan
semiotika Charles Sanders Peirce digunakan sebagai pisau analisis untuk mengkaji
bagaimana tanda-tanda visual seperti ikon, indeks, dan simbol digunakan dalam
menyampaikan makna yang mencerminkan identitas, nilai, dan suasana yang ingin
ditampilkan oleh grup musik tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil grup music olsam

ecce

Gambar 2. Profil instagram olsam
Sumber:https://www.instagram.com/olsam__?igsh=MXNzbHBkYm1uZXhoaA=

Olsam, enam orang lelaki yang menyebut diri mereka “Dewan Majelis Adat” Mereka
mulai bermain musik sejak 1438 Hijriah (2016 Masehi) di sebuah gang di Cagaralam,
Depok lokasi yang kelak menjadi roh seluruh karya mereka. Debut lewat lakon Pemuda
Dalam Gang bukan sekadar pertunjukan, tapi semacam upacara penobatan. gang bukan lagi
tempat sampah atau jalur alternatif macet, tapi ruang budaya yang hidup. Formasi olsam
lengkap: gitar, bass, keyboard, suling, gendang, tamborin. Aransemen mereka
mengingatkan pada orkes Melayu atau Gambang Kromong yang dipadu dengan rock
akustik alami. M. Zamalik (VVokal Gitar), Denis Begeng (Tamborin), Kiki Kaelani (Perkusi).
Reza Raup (Keyboard), Fajar Hidayat (Gitar), Askar Husni (Bass) Diskografi: Debut single
Pemuda Dalam Gang (2017), single depok (2018), single Jaga Dan Rawat Ciliwung Kita
(2019), Suara Dalam Gang (2020-2021), single Kegiatan Paling Enak, Tarian Makan &
Tour Makan Jabodetabek , Kompilasi Orkes Bersatu Indonesia (2022), Synchronize Fest
(2023)

Proses kreatif pembuatan poster

Dalam Proses kreatif pembuatan poster lagu “kegiatan paling enak” oleh grup musik
olsam berangkat dari ide dasar yang bersumber pada pengalaman keseharian para
anggotanya. poster tersebut menceritakan aktivitas sederhana yang dianggap paling
menyenangkan, yaitu makan bersama dengan teman atau kerabat di ruang domestik yang
apa adanya. Inspirasi inilah yang kemudian menjadi dasar visualisasi poster menghadirkan
suasana kebersamaan yang akrab, hangat.

Proses kreatif ini bersifat kolektif, karena setiap anggota olsam terlibat dalam diskusi
dan memberikan masukan. Hal ini menegaskan bahwa poster tidak hanya menjadi produk
visual semata, tetapi juga representasi nilai kebersamaan yang mereka junjung tinggi.
Desain akhir dipilih setelah melalui beberapa kali revisi, dengan pertimbangan kesesuaian
antara konsep visual dan pesan lagu.

“Sebagai tim kreatif yang merancang poster “kegiatan paling enak”, proses kami
berawal dari ide sederhana bagaimana cara memvisualisasikan lagu ini agar terasa dekat
dengan kehidupan sehari-hari. Lagu “kegiatan paling enak” bercerita tentang momen makan
bersama yang bagi kami pribadi adalah salah satu kegiatan paling menyenangkan. Karena
itu, kami merasa visual poster harus benar benar merepresentasikan suasana tersebut hangat,
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sederhana, tapi penuh makna.”(askar husni depok, juni 2025)

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa kreativitas grup dalam
pembuatan poster single lagu tersebut tidak hanya sebatas menciptakan sebuah karya yang
menarik, tetapi juga mencakup tanggung jawab untuk menerjemahkan arahan dan identitas
grup music tersebut ke dalam bentuk visual yang komunikatif dan bermakna. Hal ini
menunjukkan bahwa pembuatan poster merupakan hasil kerja kreatif yang terstruktur,
berorientasi pesan, dan bertujuan memperkuat identitas grup music secara visual.

Analisis visual poster

Poster rilisan lagu “kegiatan paling enak™ karya grup musik olsam menghadirkan
sebuah narasi visual yang kuat, jujur, dan membumi. Dengan pendekatan ilustratif yang
hangat dan kasual, poster ini tidak sekadar berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga
sebagai medium ekspresi budaya dan identitas visual yang mencerminkan nilai-nilai yang
diusung oleh olsam.

Tabel 1 Analisis visual poster

poster lagu “kegiatan paling enak™ Penjelasan visual

Ada dua tokoh manusia vang duduk bersila di lantai,
menikmati makanan dari sat piring besar dengan ber
alas tikar. Adegan ini menegaskan nuansa kebersamaan
dan kesetaraan, di mana tidak ada batas jarak sosial,
melainkan keintiman yang muncul dari aktivitas makan
bersama. Lalu Dari segi deszin, terdapat Warna netral
seperti krem, abu-abu, dan cokelat menghadirkan kesan
realistis dan akrab, sementara wama pink pada tipografi
“olsam” dengan Pilihan tipografi yang tebal, sederhana,
dan playful lalu wama hijau pada tipografi “pemuda

Sumber - Sportyfy grup musik olsam dalam gang” yang menandalcan identitas mereka yang

Gambar IV. 2 Poster lagu single berasal dari sebuah gang. Terdapat visual gambar yang di
"kesiatan paline enak” ubzh menjadi ilustrasi atau lukizan digital. Efel i
memberi nuansa artiztik,

Analisis semiotika charles sanders pierce

Hasil penelitian ini diperoleh melalui analisis visual menggunakan kerangka
semiotika charles sanders peirce, yang mengklasifikasikan tanda menjadi representamen
(wujud tanda), objek (hal yang dirujuk), dan interpretant (makna yang ditafsirkan audiens).
data dianalisis berdasarkan observasi terhadap poster “kegiatan paling enak” dan diperkuat
dengan hasil wawancara bersama pihak kreatif olsam.

Penggabungan kedua sumber data ini bertujuan untuk memberikan gambaran
menyeluruh, di mana temuan visual dari analisis semiotika didukung oleh penjelasan
narasumber yang terlibat langsung dalam proses kreatif. Dengan demikian, hasil yang
disajikan tidak hanya menggambarkan makna yang dapat diinterpretasikan oleh peneliti,
tetapi juga mencerminkan maksud dan tujuan pembuat poster
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1. Tokoh/Manusia
Tabel 2 Tanda poster tokoh manusia

Representamen

, \]
‘\ Ca @
\Q, A\
Sumber : sportyfy grup musik olsam

Gambar IV.3 Tanda poster
tokoh manusia

Objek Kegiatan sehari-hari masyarakat urban pinggiran dalam
suasana informal

Interpretan Makna yang muncul adalah nilai kebersamaan, kesetaraan, dan
keintiman sosial Tokoh-tokoh tersebut tidak digambarkan
secara  detail sehingga memberi kesan  universal,

memungkinkan audiens merasa dapat menjadi bagian dari
visual tersebut.

Terdapat dua orang dalam poster, duduk bersila secara santai. Pakaian mereka sangat
kasual salah satu tokoh tidak memakai baju, yang lainnya berpakaian rumahan. Penampilan
mereka menunjukkan kesederhanaan dan suasana akrab, seperti sedang berada di rumah
atau gang kecil. Posisi duduk yang berdekatan menampilkan keintiman sosial dan
kebersamaan.

Salah satu tokoh tampak tidak mengenakan baju, hanya memakai celana panjang
dengan handuk kecil di bahu, sementara tokoh lainnya berpakaian santai dengan kaus dan
celana longgar. Tanpa alas kaki dan tanpa formalitas, visual ini menunjukkan bahwa mereka
sedang berada di rumah, atau tempat tinggal yang sudah sangat mereka kenal dan merasa
aman di dalamnya.

Secara lebih luas, dua tokoh manusia dalam poster ini menyampaikan sebuah makna
sosial dan emosional bahwa “kegiatan paling enak” bukanlah tentang pesta mewah, jalan
jalan mahal, atau aktivitas yang luar biasa, tetapi tentang momen sederhana yang penuh
kehangatan seperti makan bersama orang terdekat. Dalam dunia yang semakin dipenuhi
pencitraan, visual ini justru tampil berani dengan menampilkan apa adanya ruang sempit,
lantai sederhana, dan kebersamaan yang tulus.

"Sebenernya kita pengen banget nunjukin vibe yang deket sama keseharian orang.
Duduk di tikar, makan bareng, itu kan momen yang semua orang pernah rasain. Jadi dari
situ pesannya nyampe kebersamaan itu bisa simple, nggak perlu ribet atau mewah." (askar
husni, 2025)

Narasumber menjelaskan bahwa pemilihan tokoh manusia bertujuan menggambarkan
momen sederhana yang penuh makna. Adegan ini dipilih karena selaras dengan pesan lagu
yang mengangkat tema “menikmati kebersamaan tanpa harus mewah”, serta mencerminkan
citra olsam yang dekat dengan kehidupan sehari hari.
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2. Makanan
Tabel 3 Tanda poster makanan

Representamen [ \ '\9

Sumber : sportyfy grup musik olsam
Gambar IV. 4 Tanda poster makanan
Objek Simbol kehidupan tradisi makan bersama

Interpretant Makanan dalam poster bukan hanya objek konsumsi,
melainkan juga simbol solidaritas dan kehangatan keluarga
atau komunitas

Terdapat objek makanan yang terlihat adalah sepiring besar nasi dan lauk pauk, serta
beberapa mangkuk kecil berisi pelengkap seperti sambal atau lauk lainnya. Sajian ini
menggambarkan tradisi makan bersama yang umum dijumpai dalam budaya Indonesia,
terutama di lingkungan keluarga atau komunitas.

Simbolisme dari satu piring besar yang dibagi dua secara otomatis menghadirkan nilai
kebersamaan dan solidaritas. Di banyak budaya Indonesia, makan bersama dari satu piring
adalah simbol kedekatan, kepercayaan, dan rasa kekeluargaan. Ini adalah bentuk interaksi
sosial yang hangat, di mana tidak ada jarak sosial antara satu orang dengan yang lain. Poster
ini merepresentasikan nilai itu secara visual makanan bukan sekadar kebutuhan fisik, tapi
juga media untuk menyambung rasa antar manusia.

"Emang sengaja kita nggak mau orang fokus ke ‘ini makanan apa’, tapi lebih ke
momennya. makanan cuma simbol kalau Kita lagi berbagi sesuatu bareng orang lain, biar
orang orang ngerasain rasa hangatnya, bukan cuma liat makanannya."(askar husni, 2025)

makanan dalam poster tidak mewakili jenis atau merek tertentu, melainkan
melambangkan rasa kebersamaan yang bisa dimengerti semua kalangan. Makanan menjadi
elemen penghubung antarindividu, memperkuat kesan hangat

3. Tikar atau Alas Lantai
Table 4 Tanda poster tikar

Representamen

Sumber : sportyfy grup musik olsam

Gambar IV.5 Tanda poste tikar
Objek Ruang domestik sederhana khas kehidupan masyarakat kelas
menengah ke bawah

Interpretan Tikar menjadi simbol ruang kebersamaan yang terbuka,
tempat orang berkumpul. berbagi cerita, dan menjalin
kedekatan emosional.

Latar tempat menunjukkan bahwa mereka duduk langsung di atas lantai atau tikar,
memperkuat kesan bahwa makan ini terjadi di ruang yang informal dan akrab seperti rumah
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kontrakan, gang kecil, atau ruang tamu sederhana.

Visualisasi tikar di poster ini secara tidak langsung mengajak audiens untuk masuk ke
dalam ruang itu. Tidak ada meja makan formal, tidak ada kursi, dan tidak ada jarak hanya
lantai dan tikar tempat orang orang duduk bersama, berbagi makanan, dan bercengkerama.
Ini adalah suasana yang sangat manusiawi dan hangat. Dalam suasana seperti ini, tidak ada
siapa yang lebih tinggi atau lebih rendah semua duduk sejajar, berbagi ruang dan rasa.

“Kalo tikar tuh rasanya lebih santai, tenang. Semua orang bisa relate, entah itu piknik,
nongkrong, atau acara keluarga. Jadi pengen banget kasih kesan ‘ayo kumpul, kita sama-
sama di sini’’(askar husni, 2025)

Narasumber menyebutkan bahwa penggunaan tikar dipilih untuk memberi kesan non
formal, santai, dan tenang. Elemen ini diharapkan membuat audiens merasa familiar dan
terhubung dengan suasana yang ditampilkan.

4. Elemen Tipografi (Tulisan)
Tabel 5 Tanda poster tipografi

Representamen ‘

DLSArT,

.

\ \ Y
Sumber : Sportyfy grup musik olsam
Gambar IV . 6Tanda poster tipografi
Objek Kehidupan sehari-hari yang sederhana, dilengkapi dengan
nuansa ceria dari warna aksen
Interpretan wamna netral menghadirkan kesan akrab dan hangat.

sementara warna pink menciptakan aksen visual yang
menandakan keberanian tampil berbeda. Gaya ilustratif
poster mempertegas sifat poster yang personal. sederhana.
namun penuh ekspresi.

Berdasarkan keterangan narasumber, tipografi sengaja dibuat tegas untuk
memperkuat pengenalan identitas band. Pemilihan warna dan bentuk huruf juga
dimaksudkan agar mudah dikenali dan diingat oleh audiens.

5. Gaya Visual / Efek llustrasi
Tabel 6 Tanda poster gaya visual

Representamen

Sumber : Sportyfy grup musik olsam

Gambar IV. 7 tanda poster gaya visual

Objek Kehidupan sehari-hari yang sederhana, dilengkapi dengan
nuansa ceria dari warna aksen

Interpretan warna netral menghadirkan kesan akrab dan hangat, sementara
wama pink menciptakan aksen visual yang menandakan
keberanian tampil berbeda. Gaya ilustratif poster mempertegas
sifat poster yang personal, sederhana, namun penuh ekspresi

Seluruh poster tidak berupa foto realistis, melainkan diolah seperti ilustrasi atau
lukisan digital. Efek ini memberi nuansa artistik, seperti karya seni jalanan atau visual
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alternatif khas komunitas indie.

Gaya visual seperti ini menghadirkan kesan kasual, santai. la tidak berusaha menjadi
bersih atau sempurna secara teknis, melainkan tampil jujur dan ekspresif.

"Flat itu sengaja dipilih biar simple, gampang dibaca, dan ngasih kesan fun. Apalagi
posternya kita mau kasih kesan ringan dan friendly, jadi flat style pas banget."(askar husni,
2025)

Narasumber menjelaskan bahwa gaya ilustrasi ini dipilih agar pesan visual dapat
diterima secara cepat oleh audiens, sekaligus memberikan nuansa ringan yang sesuai dengan
tema lagu
6. Komposisi

Tabel 7. Tanda komposisi poster

Representamen

Sumber : Sportyfy grup musik olzam

Gambar IV. 8 Tanda komposisi poster
Objek Struktur tata letak yang sederhana dan terfokus

Interpretan Komposisi ini memperlihatkan susunan visual yang terarah,
sehingga audiens pertama-tama mengenali identitas olsam,
kemudian diarahkan pada gambaran kehidupan sederhana
yang menjadi sumber inspirasi mereka

Fokus visual diletakkan pada aktivitas makan bersama. Tata letak sederhana dan tidak
ramai, membuat pesan utama dari gambar mudah dipahami secara cepat.

dalam komposisi poster ini adalah dua tokoh manusia yang duduk bersila di bagian
bawah-tengah gambar, mengelilingi satu piring besar berisi makanan. Posisi mereka yang
hampir simetris memperkuat kesan keseimbangan dan kebersamaan. Tidak ada tokoh yang
mendominasi atau tampil lebih tinggi dari yang lain semua berada di tingkat yang sama,
mengisyaratkan nilai kesetaraan dan keakraban dalam relasi sosial yang coba diangkat oleh
olsam.

Di atas posisi kedua tokoh, diletakkan elemen tipografi “OLSAM” yang besar dan
mencolok, dengan warna merah muda yang kontras. Penempatannya tepat di bagian tengah
atas, menciptakan tingkatan visual yang jelas perhatian pertama jatuh pada nama grup, lalu
turun secara natural ke arah tokoh-tokoh yang sedang makan. Komposisi seperti ini
membentuk alur baca vertikal dari atas ke bawah, seolah ingin menunjukkan bahwa identitas
olsam di atas lahir dari dasar kehidupan sehari hari yakni kebersamaan, makan bersama, dan
ruang sosial yang sederhana.

"Soalnya itu inti cerita yang mau kita sampaikan di posternya. Makan bareng itu
momen yang paling ‘ngena’ dan semua orang bisa relate. Kita pengen orang begitu liat
langsung ngerasa, ‘oh ini tentang kebersamaan, tentang quality time bareng orang terdekat’.
Makanya semua elemen visual diarahkan ke momen itu biar pesannya langsung
nyampe."(Husni, 2025)

Narasumber menjelaskan bahwa fokus komposisi sengaja diarahkan pada aktivitas
makan bersama karena momen tersebut menjadi inti pesan yang ingin disampaikan.
Menurutnya, makan bersama adalah kegiatan yang paling mudah dipahami semua kalangan
dan mampu menggambarkan kehangatan, kebersamaan, serta hubungan dekat
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antarindividu. Dengan menempatkan aktivitas ini di pusat komposisi, narasumber berharap
pesan utama poster dapat langsung tertangkap tanpa memerlukan interpretasi yang rumit.
Pembahasan
Pembahasan ini menguraikan hasil penelitian berdasarkan analisis semiotika charles

sanders peirce, yang membagi tanda menjadi representamen (bentuk tanda yang tampak),
objek (hal yang dirujuk), dan interpretant (makna yang ditangkap audiens). setiap elemen
visual yang ditemukan pada poster “kegiatan paling enak™ akan dibahas untuk memahami
bagaimana hubungan antara tanda dan makna terbentuk, dengan pesan yang ingin
disampaikan.
1. Tokoh manusia

Pada hasil penelitian, tokoh manusia digambarkan duduk bersila di atas tikar sambil
menikmati makanan. Dalam kerangka Charles sanders pierce, gambar tersebut berperan
sebagai representamen yang merujuk pada objek berupa aktivitas makan bersama. Proses
interpretasi yang muncul adalah kesan kebersamaan dan interaksi setara antarindividu.
Makna ini terbentuk karena makan bersama merupakan aktivitas sosial yang akrab di
berbagai budaya, sehingga secara visual audiens dapat langsung menghubungkannya
dengan nilai kedekatan.
2. Makanan

Pada hasil penelitian Elemen makanan yang ditampilkan menjadi simbol pelengkap
dari kegiatan yang digambarkan. Sebagai representamen, makanan merujuk pada objek
berupa hidangan sederhana yang dihidangkan saat acara santai. Interpretasi yang dihasilkan
adalah rasa berbagi dan kehangatan. Dalam teori Charles sanders pierce hubungan ini
menunjukkan bahwa Makna yang muncul dari gambar ini adalah rasa saling berbagi dan
suasana hangat. Artinya makanan di sini jadi tanda yang gampang dimengerti semua orang
tanpa perlu dijelaskan dengan kata-kata, karena sudah umum dipahami dalam kehidupan
sehari hari.
3. Tikar

Pada hasil penelitian Tikar menjadi representamen dari suasana santai dan sederhana.
Objeknya adalah alas yang biasa dipakai saat acara santai, seperti piknik atau kumpul
keluarga. Maknanya adalah kedekatan dan kesederhanaan. Dalam charless sanders pierce,
ini termasuk tanda bersifat langsung atau bukan hasil kesepakatan buatan karena langsung
mengarah pada situasi santai dan non formal
4. Tipografi

Pada hasil penelitian Tulisan dengan huruf tegas dan kontras adalah representamen
dari identitas band atau judul lagu. Objeknya adalah informasi tentang karya yang
dipromosikan. Maknanya, tipografi ini ingin menonjolkan kejelasan, percaya diri, dan
mudah diingat. Dalam Charles sanders pierce, huruf menjadi simbol yang maknanya
disepakati oleh pembuat dan pembaca
5. Gaya visual

Pada hasil penelitian Gaya visual adalah representamen dari gaya gambar sederhana
tanpa efek tiga dimensi. Objeknya adalah bentuk visual yang dibuat jelas dan rapi.
Maknanya adalah kesan ringan, ramah, dan mudah dipahami. Gaya ini menggunakan ikon,
yaitu tanda yang bentuknya mirip dengan benda asli namun dibuat lebih sederhana.
6. Komposisi

Pada Hasil penelitian Komposisi simetris dengan fokus di tengah pada aktivitas makan
bersama adalah representamen dari susunan elemen yang rapi dan seimbang. Objeknya
adalah tata letak yang memusatkan perhatian pada momen utama. Maknanya adalah fokus
yang jelas dan harmoni antar elemen, sehingga pesan poster mudah ditangkap audiens.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai representasi visual pada poster grup musik
olsam dalam rilis lagu single “Kegiatan Paling Enak” menggunakan analisis semiotika
Charles Sanders Peirce, dapat disimpulkan bahwa setiap elemen visual yang ditampilkan
memiliki fungsi dan makna yang saling mendukung untuk membentuk pesan utama.

Tokoh manusia, makanan, dan tikar berperan sebagai ikon dan indeks yang
merepresentasikan kegiatan makan bersama sebagai simbol kebersamaan dan keakraban.
Tipografi yang tegas dan kontras berfungsi sebagai simbol yang menegaskan identitas dan
memperkuat daya ingat audiens. Gaya ilustrasi datar digunakan untuk menciptakan kesan
ringan dan ramah, sedangkan komposisi simetris memusatkan perhatian pada inti kegiatan
yang ingin disampaikan

Keseluruhan elemen ini menunjukkan bahwa desain poster dirancang secara
terencana, tidak hanya untuk menarik perhatian secara visual, tetapi juga untuk membangun
keterhubungan emosional dengan audiens. Pesan kebersamaan yang diangkat selaras
dengan identitas olsam sebagai grup musik yang dekat dengan kehidupan sehari-hari
pendengarnya, sehingga media visual mampu berfungsi efektif sebagai pendukung pesan
musikal yang ingin disampaikan.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan
untuk penelitian maupun praktik komunikasi visual di masa mendatang
1. Untuk tim kreatif grup musik olsam atau pelaku industri kreatif

pemilihan elemen visual meliputi tokoh, atribut, tipografi, gaya ilustrasi, dan
komposisi perlu dilakukan dengan mempertimbangkan kesesuaian terhadap pesan yang
ingin disampaikan. Elemen-elemen tersebut sebaiknya dirancang secara terencana agar
mampu merepresentasikan identitas karya sekaligus memperkuat keterhubungan dengan
audiens. Penggunaan tanda-tanda visual yang mudah dikenali akan mempermudah
penyampaian pesan tanpa memerlukan penjelasan verbal yang rumit, sehingga media visual
dapat berfungsi optimal sebagai pendukung dalam membangun citra dan kedekatan
emosional dengan target penonton..
2. Untuk peneliti selanjutnya

Penelitian serupa bisa diperluas dengan membandingkan representasi visual antara
olsam dan grup musik independen lainnya. Hal ini akan memberikan pemahaman lebih luas
tentang bagaimana komunitas musik indie membangun identitasnya melalui media visual.
Kajian semiotika juga dapat diterapkan pada media lain seperti video musik, desain sampul
album, konten Instagram, hingga merchandise. Pendekatan ini akan memberikan kontribusi
penting dalam memahami pola komunikasi visual di era digital.
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